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ABSTRACT

Eni Pesma, 2012. The Development of Physical Model Problem Based
Instruction Instruction on the Dynamic Electrical
Materials and Their Impact on Student Competence.
Thesis. Graduate Program, State University of Padang.

Enactment of the Education Unit Level Curriculum (SBC) of 2006
requires teachers to develop learning tools that match the characteristics of matter,
students, and schools. Dynamic Electrical materials require teachers teach
students using an experimental method. The approach used in this study is a
Model Problem Based Instruction. The unavailability of high school physics
teaching-oriented Instruction Model Problem Based on Dynamic Electric material
underlying this research is done. This study aims to generate the high school
physics teaching Instruction Model Problem Based on Dynamic Electric
materialisvalid,practicalandeffective.

This type of research is research & development (Development Research)
using a design model 4 - D. The research stage is Define, Design, development
and deployment. The research instrument used was the instrument validity
(validation syllabi, lesson plans validation, validation Hand Out, validation LKS),
an instrument Practical (RPP implemented observation sheet, teacher responses
and student responses), Effectiveness instrument (questionnaire response
effectiveness of the learning and teacher effectiveness questionnaire student
responses to hand out and LKS), and instruments impact student competence
(assessmentsheetcognitive,affective,andpsychomotor,performance)

The results of this research is oriented Model of Learning High School
Physics Instruction Problem Based on Dynamic Electric consisting of material
from the syllabus, lesson plans, Hand outs, worksheets and assessments. The
results of validation analysis of the data sheet shows the average percentage of the
syllabus 92%, the average percentage of RPP 80.2%, the percentage of the
average hand out 84.3%, the average percentage of LKS 83.9% and the average
percentage appraisal cognitive, affective, psychomotor performance, 96%
developed very valid. The results of the questionnaire responses of teachers 90%
and 93% student response questionnaires and observation sheets implemented
RPP 91% showed learning tools developed on a practical level. Teacher
effectiveness questionnaire 95% and 92.2% of students showed a very effective
learning tools used, as well as positive impact on learning outcomes (assessment
ofcognitive,affective,andpsychomotor,performance)



ABSTRAK

Eni Pesma, 2012. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model
Problem Based Instruction pada Materi Listrik Dinamis
dan Dampaknya terhadap Kompetensi Siswa. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006 menuntut guru mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi, siswa, dan sekolah. Materi Listrik Dinamis menuntut guru
membelajarkan siswa menggunakan metode eksperimen. Pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran ini adalah Model Problem Based Instruction.
Belum tersedianya perangkat pembelajaran fisika SMA yang berorientasi Model
Problem Based Instruction pada materi Listrik Dinamis mendasari penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
fisika SMA Model Problem Based Instruction pada materi Listrik Dinamis yang
valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development
Research) menggunakan rancangan model 4 — D. Adapun tahapan penelitian
adalah pendefenisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (develop)
dan penyebaran (dessimination). Instrumen penelitian yang digunakan adalah
instrumen Validitas (validasi silabus, validasi RPP, validasi Hand Out, validasi
LKS), instrumen Pratikalitas (lembar observasi keterlaksanaan RPP, respon guru
dan respon siswa), instrumen Efektifitas (angket efektifitas respon guru terhadap
perangkat pembelajaran dan angket efektifitas respon siswa terhadap hand out dan
Iks), dan instrumen Dampak Kompetensi siswa (lembar penilaian kognitif,
afektif, psikomotor dan kinerja)

Hasil penelitian ini adalah Perangkat Pembelajaran Fisika SMA
berorientasi Model Problem Based Instruction pada materi Listrik Dinamis yang
terdiri dari silabus,RPP, Hand out, LKS dan asesmen. Hasil analisis data lembar
validasi menunjukkan persentase rata-rata silabus 92%, persentase rata-rata RPP
80,2%, persentase rata-rata hand out 84,3% , persentase rata-rata LKS 83,9% dan
persentase rata-rata esesmen kognitif,afektif,psikomotor, kinerja 96 % yang
dikembangkan sangat valid. Hasil angket respon guru 90% dan angket respon
siswa 93% serta lembar observasi keterlaksanaan RPP 91% menunjukkan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis digunakan. Angket
efektifitas guru 95% dan siswa 92,2% menunjukkan perangkat pembelajaran
sangat efektif digunakan, serta berdampak positif terhadap hasil belajar (penilaian
kognitif,afektif, psikomotor dan kinerja)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan mutu pendidikan, merupakan masalah utama bangsa Indonesia
saat ini yang membutuhkan penyelesaian secepatnya. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan ilmu
pengetahuan alam, seperti; pelatihan guru, penyempurnaan kurikulum serta
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. Salah satu usaha pemerintah dalam
penyempurnaan kurikulum adalah pembaharuan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Menurut Mulyasa (2008: 22) secara khusus tujuan diterapkannya KTSP
adalah untuk:

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan
inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola
dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan
bersama.

3. Mampu meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan
pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai.

Perubahan kurikulum yang telah dilakukan pada akhirnya akan menuju
pada pencapaian kompetensi yang diharapkan. Namun, kenyataan yang ada
seperti yang disampaikan kepala Balitbangdiknas dalam Mulyasa (2007: 6)

mengatakan pada masa transisi pemberlakuan KTSP, masih banyak sekolah yang

belum berusaha menyusunnya sesuai dengan tuntutan yang ada. Hal ini terjadi



karena banyak guru yang belum terbiasa menyusun perangkat pembelajaran itu
sendiri sesuai dengan tuntutan KTSP.

Tuntutan KTSP pada kurikulum pendidikan menengah SMA lebih
menekankan pada kompetensi siswa, dimana siswa selain memahami konsep dan
prinsip keilmuan juga harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan
menggunakan konsep dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai. Pentingnya
penguasaan konsep dan prinsip keilmuan bagi siswa yaitu dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dari sinilah kompetensi siswa
dapat terlihat.

Berbagai inovasi dalam meningkatkan kompetensi siswa terus dilakukan
oleh guru, agar proses pembelajaran Fisika pada khususnya dapat berjalan dengan
baik. Namun apa yang didapatkan belum sesuai dengan harapan. Fisika masih
dirasakan siswa sebagai pelajaran yang sulit karena pada umumnya disajikan
dengan menggunakan banyak rumus dan lambang atau istilah sehingga siswa
cendrung menghafalnya. Padahal fisika merupakan salah satu pelajaran yang
mudah dipahami dan erat dengan kehidupan sehari-hari, bukanlah sebuah ilmu
hafalan melainkan merupakan ilmu yang membutuhkan pemahaman mendalam
dari siswa.

Dalam rangka menghilangkan persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika
rumit atau sulit, maka untuk mengatasi masalah tersebut guru harus kreatif dalam
mempersiapkan dan mengembangkan perangkat pembelajaran. Sejumlah bahan,
alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran merupakan bagian dari perangkat pembelajaran. Perangkat



pembelajaran yang dibuat oleh guru khususnya guru fisika diharapkan dapat
menunjang penerapan KTSP demi tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
menghasilkan lulusan yang memuaskan bagi setiap sekolah.

Tersedianya perangkat pembelajaran di sekolah untuk setiap mata
pelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nur (1999: 4), bahwa perangkat pembelajaran memberikan
kemudahan dan dapat membantu guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang baik adalah praktis,
sederhana dan mudah digunakan oleh guru dan siswa serta sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai.

Tim Pustaka Yustisia (2008: 283) menyatakan indikator pencapaian
kompetensi dikembangkan oleh sekolah, disesuaikan dengan lingkungan
setempat, media dan lingkungan belajar yang ada di sekolah. Hal ini sesuai
dengan kebijakan pemerintah melalui KTSP yang memberikan wewenang kepada
sekolah sesuai dengan kemampuan siswa dan ketersediaan sarana dan prasarana
untuk menyusun perangkat pembelajaran sendiri (Admin, 2007:6).

Kemampuan guru membuat perangkat pembelajaran yang tepat dalam
proses pembelajaran sangat penting dalam mengarahkan siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar. Namun, perangkat pembelajaran fisika yang digunakan guru
selama ini belum mampu untuk membawa siswa pada hasil belajar yang lebih
baik. Pada akhirnya, pembelajaran berdampak pada aktivitas belajar siswa yang

menjadi kurang kreatif dan pasif sehingga kesulitan dalam memahami konsep



fisika yang dipelajari. selain itu penggunan waktu tidak efektif karena banyaknya
indikator yang tidak terkait disampaikan. Perangkat pembelajaran yang digunakan
disekolah juga belum dikembangkan agar siswa dapat befikir secara kritis dan
sistematis.Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan guru mata
pelajaran fisika pada beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) di kab sijunjung,
faktor penyebab dari masalah tersebut antara lain:

Pertama, RPP yang digunakan guru merupakan hasil adopsi RPP dari
beberapa sekolah lain/internet. Hal ini menyebabkan RPP yang dibuat guru tidak
dapat dimanfaatkan pada saat proses pembelajaran karena tidak sesuai dengan
kondisi siswa, sarana dan prasarana yang ada di sekolahnya.

Kedua, guru masih terbiasa menggunakan buku teks dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dari jasa penerbit. Hal ini karena sebagian besar guru belum terbiasa
membuat perangkat pembelajaran sendiri atau dengan kata lain guru tidak percaya
pada kemampuannya dalam merancang dan membuat perangkat pembelajaran
sendiri. Padahal buku teks dan LKS dari jasa penerbit belum sesuai dengan
karakteristik siswa, sehingga bukannya membantu siswa untuk lebih memahami
materi, malahan membuat siswa semakin tidak memahami materi yang diberikan.
Buku teks dari penerbit sudah tercantum Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD), indikator dan uraian materi, namun masih ada beberapa indikator
dalam buku teks dan LKS yang belum mewakili pencapaian KD. Buku teks dan
LKS kurang menarik perhatian siswa untuk mempelajarinya, karena tidak
dimodifikasi dengan gambar berwarna dan tidak terdapat ilustrasi serta keterangan

yang jelas untuk memudahkan siswa dalam pemahaman konsep materi pelajaran.



Buku teks dan LKS yang berbeda penerbit membuat siswa tidak mampu untuk
menjawab soal-soal yang terdapat dalam LKS karena jumlah soal dalam LKS
lebih banyak tidak didukung dengan penjelasan materi pada buku teks. LKS yang
digunakan juga tidak disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang sesuai dengan
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, demikian juga dengan media
pembelajaran, guru hanya menggunakan seadanya bahkan tidak ada sama sekali.
Ketiga, padatnya materi pelajaran yang disampaikan dan keterbatasan
waktu yang tersedia menyebabkan tidak tercapainya semua indikator yang
diinginkan dan kehabisan waktu untuk merangkum materi pembelajaran diakhir
pertemuan. Untuk itu guru dituntut mampu mengorganisasi waktu secara tepat
yaitu dengan cara menggunakan media pembelajaran, sehingga dapat mengatasi
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. Pemilihan media yang tepat dapat
meningkatkan kompetensi dan kemampuan siswa. Azhar (2006: 15) mengatakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
menimbulkan minat yang baru, membangkitkan motivasi/rangsangan kegiatan
belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan
media pembelajaran menjadikan guru dapat memperlihatkan konsep fisika yang
abstrak menjadi lebih kongkrit, meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa
sehingga menimbulkan motivasi, dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan
waktu, serta dapat memberikan keseragaman pengamatan dan presepsi, juga dapat
dijadikan sebagai pengontrol arah dan mempercepat proses pembelajaran (Azhar,

2006: 26).



Keempat, strategi pembelajaran yang digunakan selama ini belum mampu
membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Guru harus mampu menarik
minat siswa dalam memahami konsep-fisika yang tercakup dalam mata
pelajaran secara keseluruhan. Guru harus mampu menggunakan metode mengajar
secara stimulan untuk menghidupkan suasana pengajaran dengan baik.

Berdasarkan keempat permasalahan di atas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan mengembangkan perangkat pembelajaran model Problem
Based Instruction sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran fisika untuk materi Listrik Dinamis. Penelitian ini berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Problem Based
Instruction pada materi Listrik Dinamis dan Dampaknya terhadap
Kompetensi Siswa”.

Pada dasarnya penelitian yang dilakukan ini adalah mengembangkan
perangkat pembelajaran fisika model Problem Based Instruction, yang meliputi;
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar berupa Hand Out,
Lembar Kegiatan Siswa, dan Asesmen (penilaian). Dalam pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Instruction, penulis

memperhatikan karakteristik materi Problem Based Instruction.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan di atas, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Guru belum terbiasa membuat perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model PBI.

2. RPP yang digunakan guru cenderung mengadopsi dari sekolah-sekolah
lain/Internet.

3. Buku teks dan LKS belum disusun sesuai indikator pencapaian dan potensi
siswa serta kondisi sekolah.

4. Guru belum mampu menggunakan metode dan strategi PBI secara

stimulan untuk menghidupkan suasana pengajaran dengan baik.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah dalam pembelajaran fisika penulis membatasi
penelitian ini.

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas Silabus, RPP,
Bahan Ajar berupa Hand Out, LKS dan Asesmen yang berbasis model
Problem Based Instruction sehingga dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berfikir kritis, kreatif, inovatif dan sistematis serta mandiri pada
materi Listrik Dinamis.

2. Validitas, praktikalitas, efektivitas dan dampak perangkat pembelajaran
berbasis Problem Based Instruction yang dikembangkan pada pembelajaran

Fisika untuk materi Listrik Dinamis.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas perangkat pembelajaran model Problem Based
Instruction yang dikembangkan pada pembelajaran Fisika untuk materi
Listrik Dinamis?

2. Bagaimana Praktikalitas perangkat pembelajaran model Problem Based
Instruction yang dikembangkan pada pembelajaran Fisika untuk materi Listrik
Dinamis?

3. Bagaimana Efektifitas dan dampak perangkat pembelajaran model Problem
Based Instruction yang dikembangkan pada pembelajaran Fisika untuk materi

Listrik Dinamis?

E. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengembangkan perangkat pembelajaran model Problem Based Instruction
yang valid pada pembelajaran Fisika untuk materi Listrik Dinamis di kelas X
SMA.
2. Mengembangkan perangkat pembelajaran yang praktis model Problem Based
Instruction pada pembelajaran Fisika untuk materi Listrik Dinamis di kelas X

SMA.



3. Mengetahui efektifitas dan dampak perangkat pembelajaran terhadap
kompetensi siswa pada pembelajaran fisika dengan model Problem Based

Instruction untuk materi Listrik Dinamis di kelas X SMA.

F. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat

pembelajaran berupa Silabus,RPP, LKS dan Bahan Ajar berupa Hand Out serta

asesmen untuk materi Listrik Dinamis dalam pembelajaran fisika. Adapun ciri-ciri

khusus dari perangkat pembelajaran berorientasi model  Problem Based

Instruction yang dikembangkan adalah:

1. Silabus
Silabus yang dikembangkan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai dengan Permendiknas No 41 tahun 2007.
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran
atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Instruction yaitu:
Orientasi siswa kepada masalah, Mengorganisasikan siswa untuk belajar,
Membimbing pengalaman/penyelidikan individual/kelompok, Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Indikator kompetensi yang terdiri dari indikator kognitif, afektif, psikomotor
dan kinerja. Untuk asesmen yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik

materi Listrik Dinamis.
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP yang dihasilkan menampilkan kegiatan-kegiataan guru dan siswa yang
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran menggunakan model Problem
Based Instruction, yakni, (1) orientasi siswa kepada masalah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing pengalaman individual
atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Ini akan
memudahkan guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa selama proses
pembelajaran.
3. Hand Out

Hand Out memberikan ringkasan materi yang memudahkan siswa untuk
menemukan sendiri konsep-konsep Listrik Dinamis. Penulisan Hand Out
disesuaikan dengan SK dan KD yang telah ditentukan dalam kurikulum. Hand
Out disajikan mengikuti langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
Problem Based Instruction, yakni (1) orientasi siswa kepada masalah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing pengalaman individual
atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hand Out ditulis
dengan bahasa yang mudah difahami, serta dilengkapi dengan contoh-contoh
permasalahan kongkrit yang mampu mengajak siswa berfikir dalam

menghasilan konsep dan aplikatif dari konsep yang dihasilkan.
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4. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar kerja Siswa (LKS) yang dibuat berpedoman kepada SK dan KD yang
berisikan hal-hal pokok yang harus dijelaskan secara kongkrit oleh siswa.
Dimulai dari permasalahan yang merupakan ciri khas model Problem Based
Instruction. Langkah percobaan yang dibuat dapat difahami siswa untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan menyangkut materi Listrik
Dinamis. Agar siswa dapat membuat prosedur kerja sendiri, maka LKS
dilengkapi dengan gambar serta penjelasan singkat tentang gambar.
Pertanyaan pada LKS merupakan pertanyaan penyelidikan yang membimbing
siswa untuk menemukan konsep dari percobaan yang mereka lakukan.
Berdasarkan pertanyaan tersebut siswa akan mengamati setiap langkah
percobaan yang mereka lakukan serta mengetahui mengapa langkah tersebut
dilakukan. Proses percobaan yang dilakukan ini dilakukan secara
berkelompok sehingga mereka diberikan pelajaran untuk menghargai orang
lain dan mengembangkan life skills serta komutatif. RPP, materi ajar dan LKS
yang dikembangkan saling terkait dan menguatkan untuk proses
pembelajaran.
5. Asesmen (penilaian).

Asesmen dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya
dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Asesmen yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah asesmen yang

berorientasi pada Problem Based Instruction .
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G. Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan ini bagi:

1. Peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu
pendidikan khususnya dalam perancangan pengembangan perangkat
pembelajaran fisika model Problem Based Instruction

2. Guru, Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru Fisika
SMA dan mata pelajaran lain untuk kemungkinan menggunakan model
Problem Based Instruction sebagai variasi dalam pembelajaran.

3. Sekolah, Dapat dijadikan sumbangan pemikiran,referensi dan informasi
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

4. Membantu siswa meningkatkan pemahaman terhadap materi Listrik

Dinamis

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan ini adalah Perangkat Pembelajaran
berorientasi pada model Problem Based Instruction yang sesuai dengan KTSP.
Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, perangkat pembelajaran
yang dihasilkan adalah silabus, RPP, LKS, Hand Out dan Asesmen pada

materi Listrik Dinamis.

I. Defenisi Istilah
Defenisi Istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati

dan alat pengumpul data yang sesuai. Defenisi istilah adalah defenisi yang
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didasari atas sifat-sifat hal yang dapat diamati, karena hal yang diamati

membuka kemungkinan pada orang lain untuk melakukan hal serupa, sehingga

apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain

(Suryasubrata,2008:29). Berikut ini adalah defenisi istilah dari variabel-

variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Pengembangan perangkat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk menghasilkan suatu perangkat.

Perangkat Pembelajaran adalah suatu perangkat yang diperlukan oleh guru
dalam suatu proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud
adalah silabus, RPP, Hand Out, LKS dan asesmen.

Problem Based Instruction adalah merupakan pengajaran berdasarkan
masalah yang terdiri dari lima langkah yang dimulai dengan guru
memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri dengan
penyajian dan analisis hasil kerja siswa (Trianto, 2007:71).

Validitas Perangkat.

Validitas perangkat pembelajaran yang berorientasi pada Problem Based
Instruction mengacu pada pengembangan alur belajar yang meliputi
validitas isi dan konstruk secara teoritis.

Praktikalitas

Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan silabus, RPP, LKS,Hand Out dan
Asesmen. Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian perangkat

pembelajaran fisika model Problem Based Instruction.
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6. Efektifitas
Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam penggunaan suatu
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, Hand Out, LKS, dan
penilaian Tingkat keefektifan yang dilihat berdasarkan lembar efektifitas
respon guru dan siswa terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan.
7. Dampak terhadap Kompetensi siswa
Hasil yang diperolen dari usaha untuk mengembangkan segenap
kemampuan dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian dampak ini

mencakup ranah kognitif, afektif, dan Psikomotor dan kinerja.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan menghasilkan perangkat pembelajaran,
berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta asesmen yang sangat valid.

2. Berdasarkan data hasil validasi dan uji coba dapat diambil kesimpulan
bahwa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta asesmen yang dihasilkan berkategori
sangat praktis dan sangat efektif.

3. Dampak yang dikembangkan meliputi perubahan pengetahuan, perubahan
sikap karakter (kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan aktif) dan sikap
ketrampilan sosial (kerjasama dalam kelompok, menyampaikan pendapat,
dan menanggapi pendapat orang lain), dan perubahan skill (Psikomotor
dan kinerja) sesuai dengan model Problem Based Instruction pada materi
listrik dinamis.

B. Implikasi
Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berupa

silabus, RPP, Hand Out dan LKS serta assessment model Problem Based
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Instruction. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat memberikan gambaran
dan masukan khususnya kepada penyelenggara pendidikan (kepala sekolah,
guru fisika), karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di
sekolah. Selain itu, dapat membuat pembelajaran fisika menjadi
menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Lebih lanjut pembelajaran fisika yang kreatif menggunakan
Hand Out dan LKS yang praktis digunakan.

Pengembangan perangkat pembelajaran ini juga dapat dilakukan oleh
guru-guru di suatu sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) fisika. Namun vyang perlu diperhatikan adalah validitas,
praktikalitas, dan efektifitas dari perangkat pembelajaran tersebut tidak boleh
diabaikan karena faktor ini sangat menentukan kualitas perangkat
pembelajaran yang dibuat. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran
suatu pembelajaran yang bervariasi dapat dilakukan sehingga siswa tidak
jenuh dengan pelajaran yang diberikan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas,praktikalitas, efektifitas
dan dampak perangkat yang telah dikembangkan, untuk itu disarankan
kepada peneliti lanjutan melakukan penelitian lebih lanjut dengan cara uji

coba pada populasi yang lebih besar.
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2. Disarankan kepada peneliti lain yang atau peneliti lanjutan agar dapat
melakukan pengembangan pada materi-materi fisika yang lain.

3. pengembangan perangkat pembelajaran fisika model Problem Based
Instruction  sebaiknya  dilanjutkan  sampai  tahap  penyebaran
(dissemination) sehingga didapatkan produk dengan kualitas yang lebih

baik.
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